


























Apa langkah yang dilakukan untuk
menanggulangi Kejadian Luar Biasa
(KLB) Polio yang sedang terjadi?

Pemerintah akan segera melaksanakan pemberian perlindungan tambahan
berupa imunisasi untuk Anak di seluruh wilayah provinsi Jawa Tengah dan

Jawa Timur serta Kabupaten Sleman Provinsi DIY.

Kegiatan ini disebut sebagai Sub Pekan Imunisasi Nasional (Sub PIN)

Pada kegiatan ini, seluruh anak usia dibawah 8 tahun akan diberikan

2 kali imunisasi Polio tetes tambahan. Imunisasi ini diberikan
tanpa memandang status atau riwayat imunisasi sebelumnya.

e Pemberian pertama mulai 15 Januari 2024

e Pemberian kedua mulai 19 Februari 2024
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Vaksin yang digunakan telah mendapat izin dari WHO dan Badan POM.

Apakah Polio dapat diberantas?

Penyakit Polio dapat diberantas.

Virus Polio hanya dapat hidup dan berkembang
biak di tubuh manusia. Selama kita dapat
mencegah virus tersebut masuk dan
berkembang biak di tubuh manusia, maka virus
Polio tidak memiliki kesempatan untuk hidup,
apalagi bermutasi.

Hal ini diupayakan melalui pemberian
imunisasi Polio secara lengkap (suntik dan
tetes) bagi seluruh anak Indonesia, sehingga
semua anak Indonesia memiliki kekebalan
terhadap virus Polio.

Selanjutnya, pencegahan
penularan perlu diperkuat
dengan melakukan perilaku
hidup bersih dan sehat,
yaitu cuci tangan pakai
sabun sebelum beraktivitas,
tidak Buang Air Besar (BAB)
sembarangan dan
mengkonsumsi makanan
dan minuman yang telah
matang (aman dari
kotoran/tinja)
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